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[bookmark: _Toc218592737][bookmark: _Toc223011450]BAB III
PROSEDUR PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc223011451][bookmark: _Toc218592738]Pendekatan 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan paradigma penelitian yang memiliki inti utama memahami sebuah fenomena mendalam berdasarkan konteks dan pengalaman partisipan berdasarkan data-data deskriptif bukan numerik (Sugiyono, 2023). Pendekatan kualitatif dilakukan melalui hasil pengamatan baik perilaku dari partisipan maupun berupa tulisan. Berdasarkan data-data tersebut dalam pendekatan kualitatif peneliti berperan memaknai dan mengeksplorasi terhadap lingkungan sosial yang diteliti, sehingga meghasilkan narasi atau deskripsi (Creswell, 2017). Definisi tersebut sangat relevan dengan penelitian ini yang memiliki tujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis Manajemen KKG untuk Meningkatkan Kompetensi Pedagogik di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah Kabupaten Cianjur. 
Adapun penelitian kualitatif memiliki tahapan penelitian antara lain, tahap deskripsi dan orientasi, reduksi, dan seleksi (Sugiyono, 2023). Sementara tahapan penelitian kualitatif menurut Creswell (2017) sebagai berikut
“the assumptions of qualitative designs, the type of design, the researcher’s role, the data collection procedures, data recording procedures, data analysis procedures, verification steps, the qualitative narrative”.

Berdasarkan tahapan penelitian kualitatif di atas, penelitian ini memiliki tahapan penelitian sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan 
a. Identifikasi masalah
Peneliti mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di lapangan terkait dengan manajemen kelompok kerja guru (KKG) dan kaitannya dengan peningkatan kompetensi pedagogik guru.

b. Studi pendahuluan dan kajian pustaka
Peneliti melakukan observasi awal ke Gugus Gadung dan Gugus Sukasari serta mengkaji berbagai literatur yang relevan dengan manajemen KKG dan kompetensi pedagogik.
c. Penentuan fokus penelitian
Berdasarkan hasil studi pendahuluan, peneliti menetapkan fokus penelitian pada strategi manajemen KKG dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru.
d. Penyusunan instrumen penelitian
Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara, pedoman observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh data secara mendalam.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian (Pengumpulan Data)
a. Penentuan subjek dan lokasi penelitian
Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, ketua KKG, dan guru di Gugus Gadung dan Gugus SukasariKecamatan Karangtengah Cianjur.
b. Kegiatan pengumpulan data
Observasi: Mengamati secara langsung aktivitas KKG dan praktik manajemen yang dilakukan., Wawancara mendalam: Dilakukan kepada kepala sekolah, ketua KKG, dan guru untuk memperoleh pemahaman tentang proses manajemen KKG dan dampaknya terhadap kompetensi pedagogik. Studi dokumentasi: Menelaah dokumen terkait seperti program kerja KKG, notulen rapat, laporan kegiatan, serta dokumen peningkatan kompetensi guru.

3. Tahap Analisis Data
Analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-menerus mulai dari pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan dengan mengikuti model Miles dan Huberman (1994), yaitu:
a. Reduksi data – memilah, menyederhanakan, dan memfokuskan data yang relevan dengan fokus penelitian.
b. Penyajian data – menyusun informasi dalam bentuk uraian naratif, tabel, atau bagan untuk memudahkan pemahaman.
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi – menafsirkan makna data untuk menjawab rumusan masalah serta memverifikasi temuan dengan data lapangan.

4. Tahap Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk memastikan validitas data, digunakan teknik triangulasi, meliputi: Triangulasi sumber: membandingkan data dari berbagai informan (kepala sekolah, ketua KKG, guru), Triangulasi teknik: membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, Triangulasi waktu: melakukan pengumpulan data pada waktu yang berbeda untuk melihat konsistensi informasi.

5. Tahap Pelaporan Hasil Penelitian
Peneliti menyusun laporan hasil penelitian dalam bentuk tesis dengan sistematika yang mencakup pendahuluan, kajian teori, metode penelitian, hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan serta rekomendasi.

B. [bookmark: _Toc223011452][bookmark: _Toc218592739][bookmark: _Toc218592741]Metode 
1. [bookmark: _Toc223011453]Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam proses manajemen Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan KKG. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai praktik manajemen KKG di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari.
2. [bookmark: _Toc223011454]Latar dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di KKG Gugus Gadung dan KKG Gugus Sukasari. Kelompok Kerja Guru Gugus Gadung berada di sekolah Inti yaitu SDN Sukataris yang berada di Kecamatan Karangtengah Kabupaten Cianjur. 
Kelompok Kerja Guru Gugus Sukasari berada di sekolah inti yaitu SDN Sindangasih kecamatan Karangtengah Kabupaten Cianjur. Alasan Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa Kelompok Kerja Guru Gugus Gadung gugus tersebut aktif menyelenggarakan kegiatan KKG dan memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian, Kelompok Kerja Guru Gugus Sukasari selalu aktif menyelenggarakan kegiatan KKG dan memiliki karakteristik yang relevan dengan vokus penelitian. Waktu penelitian dilaksanakan selama kurang lebih 3–4 bulan, yang meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan di KKGGugus Gadung dan KKG Gugus Sukasari, yang terletak di wilayah Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive atau dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan utama pemilihan kedua gugus tersebut adalah karena keduanya aktif dalam melaksanakan kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) yang berfokus pada peningkatan profesionalisme dan kompetensi pedagogik guru sekolah dasar. Selain itu, kedua gugus ini memiliki struktur organisasi yang jelas, program kerja yang terencana, serta dukungan dari kepala sekolah dan pengawas yang memungkinkan peneliti memperoleh data yang kaya dan mendalam.
Penelitian ini dilakukan selama empat bulan, mulai dari Januari hingga April 2026, yang mencakup tahap persiapan, pengumpulan data, analisis, serta penyusunan laporan hasil penelitian.
3. [bookmark: _Toc223011455]Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini meliput: Ketua KKG Gugus Gadung dan Gugus Sukasari, Pengurus KKG, Guru-guru sekolah dasar anggota KKG, Pengawas sekolah (jika relevan).
Objek penelitian adalah manajemen KKG yang meliputi fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan/evaluasi dalam upaya meningkatkan kompetensi pedagogik guru.

4. [bookmark: _Toc223011456]Teknik Penentuan Informan
Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih informan yang dianggap paling memahami dan terlibat langsung dalam pelaksanaan KKG. Informan dipilih berdasarkan kriteria: memiliki pengalaman aktif dalam kegiatan KKG dan memahami manajemen KKG di gugus masing-masing.

C. [bookmark: _Toc223011457]Teknik dan Instrumen Penelitian
Sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan, yaitu penelitian kualitatif, maka peneliti sendiri merupakan instrumen utama dalam kegiatan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai pengumpul data, penganalisis, sekaligus penafsir makna dari berbagai fenomena sosial yang diteliti. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2019:15) yang menyatakan bahwa: 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci karena peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, penganalisis data, penafsir data, hingga menjadi pelapor hasil penelitian. 
Sebagai instrumen utama, peneliti dituntut memiliki kepekaan, fleksibilitas, dan kemampuan berinteraksi secara langsung dengan subjek dan konteks penelitian di lapangan. Dalam kedudukannya sebagai instrumen utama, peneliti harus mampu menyesuaikan diri dengan situasi yang terjadi di lapangan, membangun hubungan yang baik dengan informan, serta melakukan proses pengumpulan data secara sistematis dan reflektif. Peneliti juga harus menjaga objektivitas, memahami 35 konteks sosial budaya tempat penelitian dilakukan, serta menerapkan prinsip prinsip etika penelitian seperti menjaga kerahasiaan dan menghargai partisipan. Oleh karena itu, kualitas penelitian kualitatif sangat dipengaruhi oleh kemampuan, kepekaan, dan integritas peneliti dalam melakukan observasi, wawancara, serta menafsirkan data yang diperoleh. Dengan kedudukannya sebagai instrumen utama penelitian, peneliti menggunakan berbagai teknik pengumpulan data sebaga
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Wawancara Mendalam. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada ketua KKG, pengurus, dan guru untuk memperoleh data mengenai perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta kendala dan upaya peningkatan kompetensi pedagogik melalui KKG.
2. Observasi: Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan kegiatan KKG, partisipasi guru, serta dinamika manajemen KKG dalam meningkatkan kompetensi pedagogic. Studi Dokumentasi. Studi dokumentasi digunakan untuk mengkaji dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kegiatan KKG, seperti program kerja KKG, notulen rapat, daftar hadir, materi kegiatan, dan laporan evaluasi.
Proses ini dilakukan secara menyeluruh sesuai dengan pertanyaan penelitian yang sudah ditetapkan, dan kemudian dikategorikan menurut indikator untuk membantu proses pembuatan alat pengumpul data. Untuk lebih jelasnya maka dapat dilihat dalam uraian berikut ini:

[bookmark: _Toc222999576]Tabel 3.1	Komponen Penelitian
	Komponen
	Uraian

	Judul Penelitian
	Manajemen Kelompok Kerja Guru dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah Cianjur

	Pendekatan Penelitian
	Kualitatif (deskriptif)

	Fokus Utama Penelitian
	Mendeskripsikan dan Menganalisis bagaimana manajemen KKG dilaksanakan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru



[bookmark: _Toc222999577]Tabel 3 2	Kisi-kisi Penelitian
	No
	Aspek
	indikator
	Pertanyaan Penelitian
	Sumber Data
	Teknik Pengumpulan Data

	
	
	
	
	
	W
	O
	SD

	1
	
	1. Identifikasi kebutuhan kompetensi pedagogik guru
2. Kesesuaian program KKG dengan kebutuhan guru
3.  Kejelasan tujuan program KKG 
Perumusan kegiatan pengembangan kompetensi pedagogik 
Kesesuaian jadwal, materi, dan narasumber
	Bagaimana proses perencanaan program KKG disusun di gugus ini?
	Kepala Sekolah (KS) Guru (G) Ketua Kelompok Kerja Guru (KG) Pengawas (P)

	√

	-

	√


	2
	
	Pembagian tugas pengurus Keterlibatan guru dalam perencanaan
	Bagaimana pengorganisasian Kelompok Kerja Guru?
	Kepala Sekolah (KS) Guru (G) Ketua Kelompok Kerja Guru (KG) Pengawas (P)

	√

	-

	√


	3
	
	1. Pelaksanaan kegiatan KKG
2. Metode pembinaan guru
3. Dukungan Kepala Sekolah dan Pengawas
	Bagaimana pelaksanaan Kelompok Kerja Guru?
	Kepala Sekolah (KS) Guru (G) Ketua Kelompok Kerja Guru (KG) Pengawas (P)

	√

	-

	√


	4
	
	1. Evaluasi program
2. Pengukuran peningkatan  kompetensi  pedagogik
3. Tindak lanjut hasil evaluasi

	Bagaimana pengawasan terhadap Kelompok Kerja Guru ?

	Kepala Sekolah (KS) Guru (G) Ketua Kelompok Kerja Guru (KG) Pengawas (P)
	√

	-

	√


	5
	
	1. Perubahan kompetensi pedagogik
2. Peningkatan praktik 
3. embelajaran di kelas
	Apa saja Hambatan yang dihadapi Kelompok Kerja Guru untuk meningkatkan Kompetensi pedagogik?
	Kepala sekolah (KS), guru (G), tenaga kependidikan (TK).
	√
	√
	√

	6
	
	1. Solusi pada pelaksanaan kerja sama antarwarga sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana.
1. Solusi pada pemanfaatan sumber daya lokal dan teknologi sederhana untuk mendukung pengelolaan sarana dan prasarana.
	Apa solusi yang diterapkan untuk KKG untuk meningkatkan kompetensi Pedagogik guru

	Kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan.
	√

	-

	√


	
	
	1. Solusi pada pelaksanaan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan dalam pengelolaan sarana dan prasarana sekolah.
	
	
	√
	√
	√


Keterangan:	KS (Kepala Sekolah)
	G (Guru)
	Ketua KKG (KG)
	Pengawas (P)
	O (Observasi)
	W (Wawancara)
	SD (Studi Dokumentasi)

[bookmark: _Toc222999578]Tabel 3.3	Fokus penelitian
	Fokus Penelitian
	Subfokus
	Indikator yang Diteliti

	A. Perencanaan Manajemen KKG
	1. Analisis kebutuhan guru
	Identifikasi kebutuhan kompetensi pedagogik guru

	
	2. 
	Kesesuaian program KKG dengan kebutuhan guru


	 
	3. Penyusunan program kerja KKG
	Kejelasan tujuan program KKG

	
	
	Perumusan kegiatan pengembangan kompetensi pedagogik

	
	
	Kesesuaian jadwal, materi, dan narasumber

	B. Pengorganisasin Manajemen KKG
	Pengorganisasian kegiatan KKG
	Pembagian tugas pengurus Keterlibatan guru dalam perencanaan

	C. Pelaksanaan Manajemen KKG
	1. Pelaksanaan kegiatan KKG
	Rapat rutin

	
	2. 
	Diskusi kelompok

	
	3. 
	Lesson study/berbagi praktik baik

	
	4. 
	 Pelatihan dan workshop kompetensi pedagogik

	 
	5. Metode pembinaan guru
	Coaching dan mentoring

	
	6. 
	Pendampingan penyusunan RPP

	
	7. 
	Supervisi teman sejawat

	 
	8. Dukungan Kepala Sekolah dan Pengawas
	Koordinasi 

	
	
	Fasilitasi sarana 

	
	
	Monitoring kegiatan

	D. Evaluasi Manajemen KKG
	1. Evaluasi program
	Evaluasi pelaksanaan kegiatan

	
	2. 
	Evaluasi keberhasilan program

	 
	3. Pengukuran peningkatan kompetensi pedagogik
	Kemampuan merencanakan pembelajaran (RPP)

	
	4. 
	Kemampuan melaksanakan pembelajaran Kemampuan melakukan penilaian

	
	5. 
	Pengembangan media dan bahan ajar

	 
	6. Tindak lanjut hasil evaluasi
	Perbaikan program

	
	7. 
	Rekomendasi pengembangan KKG selanjutnya

	E. Dampak Manajemen KKG terhadap Kompetensi Pedagogik Guru
	1. Perubahan kompetensi pedagogik
	Guru lebih memahami karakteristik peserta didik

	
	2. 
	Guru mampu merancang pembelajaran lebih baik

	
	3. 
	Guru mampu memilih metode sesuai kebutuhan

	
	4. 
	Peningkatan kemampuan evaluasi pembelajaran

	 
	5. Peningkatan praktik pembelajaran di kelas
	Inovasi pembelajaran

	
	
	Keterlibatan aktif siswa

	
	
	Perbaikan hasil belajar siswa


[bookmark: _Toc222999579]Tabel 3.4	Sumber Data
	Sumber Data
	Uraian

	Informan Utama
	Ketua KKG, pengurus KKG, guru anggota KKG di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari

	Informan Pendukung
	Kepala sekolah, pengawas sekolah

	Dokumen
	Program kerja KKG, daftar hadir, laporan kegiatan, perangkat pembelajaran guru

	Lokasi Penelitian
	KKG Gugus Gadung dan KKG Gugus Sukasari, Kecamatan Karangtengah Cianjur



[bookmark: _Toc222999580]Tabel 3.5	Teknik Pengumpulan Data
	Teknik
	Indikator/Implementasi

	Wawancara
	Mendalami proses manajemen KKG dan pengembangan kompetensi pedagogik

	Observasi
	Melihat pelaksanaan kegiatan KKG, pembinaan guru, dan pembelajaran di kelas

	Dokumentasi
	Menganalisis dokumen program, RPP, laporan kegiatan, foto kegiatan, dll.



[bookmark: _Toc222999581]Tabel 3.6	Teknik Analisis Data
	Teknik
	Langkah

	Analisis Data Miles & Huberman
	Reduksi data 
Penyajian data
Penarikan kesimpulan

	Triangulasi
	Triangulasi sumber, teknik, dan waktu



[bookmark: _Toc222999582]Tabel 3.7	Output Penilaian
	Output
	Penjelasan

	Gambaran lengkap manajemen KKG
	Perencanaan, pelaksanaan, evaluasi

	Faktor pendukung & penghambat KKG
	Analisis kondisi riil di gugus

	Peningkatan kompetensi pedagogik guru
	Dampak nyata dari program KKG

	Rekomendasi pengembangan KKG
	Bagi kepala sekolah, pengawas, dan gugus



[bookmark: _Toc222999583]Tabel 3.8	Pedoman Wawancara 
	Informan
	Fokus Aspek
	Indikator
	Pertanyaan Wawancara

	Ketua Gugus
	Perencanaan KKG
	Penyusunan program, keterlibatan pihak, analisis kebutuhan
	Bagaimana proses perencanaan program KKG disusun di gugus ini?

	Ketua Gugus
	Pelaksanaan KKG
	Mekanisme kegiatan, bentuk kegiatan, peran masing-masing pihak
	Bagaimana bentuk kegiatan KKG yang biasanya dilaksanakan?

	Ketua Gugus
	Pengorganisasian & Koordinasi
	Struktur organisasi, koordinasi antar sekolah
	Bagaimana koordinasi dilakukan antara sekolah-sekolah dalam gugus?

	Ketua Gugus
	Evaluasi & Tindak Lanjut
	Metode evaluasi, bentuk perbaikan
	Bagaimana evaluasi kegiatan KKG dilakukan dan ditindaklanjuti?

	Ketua Gugus
	Dampak KKG
	Peningkatan pedagogik guru
	Apa perubahan kompetensi guru yang Anda lihat setelah mengikuti KKG?

	Ketua KKG Gugus
	Hambatan & Solusi
	Faktor penghambat, langkah penyelesaian
	Hambatan apa yang sering muncul dan bagaimana cara mengatasinya?

	Kepala Sekolah
	Peran Kepala Sekolah dalam KKG
	Dukungan, kebijakan, fasilitas
	Apa bentuk dukungan kepala sekolah untuk kegiatan KKG?

	Kepala Sekolah
	Integrasi dengan Program Sekolah
	Penyelarasan KKG dengan kurikulum & kebutuhan guru
	Bagaimana KKG diintegrasikan dengan program sekolah?

	Kepala Sekolah
	Monitoring & Evaluasi
	Pengawasan kehadiran, penilaian efektivitas
	Bagaimana Anda memonitor partisipasi guru dalam KKG?

	Kepala Sekolah
	Dampak KKG pada Guru
	Perubahan kinerja mengajar, praktik pembelajaran
	Perubahan apa yang tampak setelah guru mengikuti KKG?

	Kepala Sekolah
	Hambatan & Penyelesaian
	Kendala guru, keterbatasan sarana
	Kendala apa yang dihadapi guru dan bagaimana sekolah mengatasinya?

	Komite Sekolah
	Peran Komite dalam KKG
	Dukungan moral, material, kebijakan
	Apakah komite berperan dalam mendukung kegiatan KKG?

	Komite Sekolah
	Kolaborasi dengan Sekolah
	Komunikasi, koordinasi, keterlibatan
	Bagaimana komite berkolaborasi dengan sekolah terkait pengembangan guru?

	Komite Sekolah
	Pandangan terhadap KKG
	Manfaat, dampak pada pembelajaran
	Bagaimana pendapat komite tentang kebermanfaatan KKG?

	Komite Sekolah
	Dukungan & Hambatan
	Bantuan yang diberikan, kendala yang dialami
	Dukungan apa yang dapat komite berikan untuk pengembangan guru?

	Guru
	Pemahaman tentang KKG
	Pengetahuan tentang tujuan & fungsi
	Apa yang Anda pahami tentang tujuan KKG?

	Guru
	Partisipasi dalam KKG
	Frekuensi keikutsertaan, motivasi
	Seberapa sering Anda mengikuti kegiatan KKG?

	Guru
	Peningkatan Kompetensi Pedagogik
	Metode mengajar, RPP, penilaian
	Bagian kompetensi pedagogik apa yang meningkat setelah mengikuti KKG?

	Guru
	Implementasi Hasil KKG
	Penerapan di kelas, contoh praktik
	Bagaimana Anda menerapkan hasil KKG dalam pembelajaran sehari-hari?

	Guru
	Evaluasi KKG
	Pemanfaatan, efektivitas, masukan
	Apakah kegiatan KKG efektif? Apa saran Anda?

	Guru
	Kendala & Kebutuhan Guru
	Hambatan, kebutuhan pelatihan lanjutan
	Kendala apa yang Anda hadapi saat menerapkan hasil KKG?

	Pengawas Sekolah
	Peran Pengawas dalam KKG
	Supervisi, pendampingan, arahan
	Bagaimana peran Anda sebagai pengawas dalam mendukung KKG?

	Pengawas Sekolah
	Pembinaan Guru & Gugus
	Pendampingan profesional, monitoring
	Bagaimana Anda membina guru dan gugus terkait kegiatan KKG?

	Pengawas Sekolah
	Evaluasi KKG
	Penilaian keberhasilan program
	Bagaimana Anda mengevaluasi efektivitas KKG di gugus ini?

	Pengawas Sekolah
	Peningkatan Kompetensi Guru
	Perubahan praktik mengajar guru
	Apa saja peningkatan pedagogik yang terlihat pada guru setelah pembinaan?

	Pengawas Sekolah
	Hambatan & Rekomendasi
	Kendala supervisi, saran perbaikan
	Apa kendala utama dalam pelaksanaan KKG dan apa rekomendasi Anda?



[bookmark: _Toc222999584]Tabel 3.9	Pedoman Studi Dokumentasi
	No
	Fokus Penelitian
	Jenis Dokumen yang Dicari / Dikumpulkan
	Keterangan / Bukti yang Ditemukan

	1
	Perencanaan Kelompok Kerja Guru
	Program KKG gugus Sukasari dan gugus Gadung

	Program KKG

	2
	Pengorganisasian Kelompok Kerja Guru
	Kepengurusan Kelompok Kerja Guru

	SK Kepengurusan

	3
	Pelaksanaan Kelompok Kerja Guru
	Foto kegiatan pelaksanaan program KKG
	Foto bukti kegiatan

	4
	Hambatan dalam pelaksanaan program KKG
	Catatan keluhan

	Catatan keluhan

	5
	Upaya dan solusi dalam mengatasi hambatan
	Catatan menngatasi masalah
	Catatan mengatasi masalah

	6
	Dampak inovasi terhadap motivasi belajar siswa
	1. Dokumentasi hasil karya atau kegiatan siswa (proyek, lomba, praktik belajar).
1. Foto suasana kelas atau kegiatan belajar yang menunjukkan semangat siswa.
1. Testimoni atau hasil refleksi siswa tentang kenyamanan belajar.
	Dokumen portofolio

Foto suasana kelas 

Foto refleksi siswa


D. [bookmark: _Toc223011458]Lokasi dan Sumber Data
1. [bookmark: _Toc218592742][bookmark: _Toc223011459]Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada dua Kelompok Kerja Guru (KKG) Sekolah Dasar yang berada di wilayah Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Cianjur, yaitu KKG Gugus Gadung dan KKG Gugus Sukasari. Secara administratif, kedua KKG tersebut berada di bawah koordinasi Dinas Pendidikan Kabupaten Cianjur serta pembinaan teknis dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia melalui struktur pembinaan pendidikan dasar. 
KKG Gugus Gadung merupakan forum profesional guru Sekolah Dasar yang berada di wilayah Gugus Gadung Kecamatan Karangtengah. KKG ini terdiri atas beberapa SD negeri maupun swasta yang tergabung dalam satu gugus binaan. Kegiatan KKG dilaksanakan secara berkala dengan agenda utama peningkatan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian guru. Secara geografis, Gugus Gadung berada di wilayah Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat. Letaknya cukup strategis dan mudah dijangkau oleh sekolah-sekolah anggota, sehingga mendukung efektivitas pelaksanaan kegiatan KKG.
KKG Gugus Sukasari juga merupakan wadah pengembangan profesionalisme guru Sekolah Dasar yang berada di wilayah Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah. Keanggotaan KKG ini mencakup beberapa SD dalam satu gugus yang secara rutin melaksanakan kegiatan perencanaan pembelajaran, diskusi kurikulum, penyusunan perangkat ajar, supervisi sejawat, serta pelatihan peningkatan kompetensi guru. Secara administratif dan geografis, Gugus Sukasari berada di Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat. KKG ini menjadi salah satu forum strategis dalam mendukung kebijakan peningkatan mutu pendidikan dasar di tingkat kecamatan. Pemilihan KKG Gugus Gadung dan KKG Gugus Sukasari sebagai lokus penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan: Kedua KKG aktif menyelenggarakan kegiatan peningkatan kompetensi pedagogik guru. Terdapat perbedaan karakteristik manajerial dan dinamika organisasi yang menarik untuk dikaji secara komparatif. Lokasi berada dalam satu kecamatan sehingga memungkinkan analisis yang lebih fokus dan mendalam terhadap implementasi manajemen KKG.
Penelitian ini dilakukan selama empat bulan, mulai dari Januari hingga April 2026, yang mencakup tahap persiapan, pengumpulan data, analisis, serta penyusunan laporan hasil penelitian.

2. [bookmark: _Toc218592743][bookmark: _Toc223011460]Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua jenis, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer diperoleh secara langsung dari informan melalui wawancara, observasi, dan interaksi di lapangan. Informan penelitian ini terdiri atas pihak-pihak yang terlibat langsung dalam kegiatan KKG di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari.
Informan utama meliputi ketua KKG dari masing-masing gugus, kepala sekolah dari beberapa sekolah dasar yang tergabung dalam kedua gugus, guru-guru anggota KKG, serta pengawas sekolah dasar Kecamatan Karangtengah.
Ketua KKG berperan sebagai sumber informasi utama yang memahami secara mendalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan KKG. Kepala sekolah memberikan pandangan mengenai dukungan manajerial dan kebijakan sekolah dalam mengoptimalkan peran KKG. Guru anggota KKG memberikan informasi mengenai pengalaman mereka dalam mengikuti kegiatan KKG dan dampaknya terhadap peningkatan kompetensi pedagogik. Sementara itu, pengawas sekolah memberikan informasi terkait pembinaan, supervisi, dan arahan terhadap pelaksanaan KKG di tingkat gugus.
Jumlah informan yang diwawancarai disesuaikan dengan kebutuhan data di lapangan, yakni hingga informasi yang diperoleh dianggap jenuh (data saturation), diperkirakan berkisar antara tiga belas hingga tujuh belas orang.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen dan catatan yang relevan dengan kegiatan KKG. Dokumen tersebut meliputi program kerja KKG, laporan kegiatan, notulen rapat, daftar hadir peserta, data profil sekolah dan guru, serta pedoman pelaksanaan KKG dari Dinas Pendidikan Kabupaten Cianjur. Selain itu, sumber data sekunder juga mencakup literatur, jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, dan buku-buku yang membahas mengenai manajemen KKG, pengembangan profesionalisme guru, serta kompetensi pedagogik guru sekolah dasar.

3. [bookmark: _Toc218592744][bookmark: _Toc223011461]Kriteria dan Peran Informan
Pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan fokus penelitian. Adapun kriteria informan dalam penelitian ini adalah:
a. Terlibat aktif dalam kegiatan KKG minimal selama dua tahun terakhir.
b. Memiliki pemahaman yang baik mengenai proses manajemen dan kegiatan Kelompok Kerja Guru.
c. Bersedia memberikan informasi secara terbuka dan kooperatif kepada peneliti. Peran informan dalam penelitian ini sangat penting untuk membantu peneliti memahami secara menyeluruh bagaimana manajemen Kelompok Kerja Guru diterapkan di tingkat gugus dan bagaimana kegiatan tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru sekolah dasar.

E. [bookmark: _Toc223011462]Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini bersifat kualitatif, sehingga pengolahan dan analisis data dilakukan secara deskriptif melalui tahapan yang sistematis. Analisis data dilakukan sejak peneliti berada di lapangan hingga seluruh data terkumpul secara lengkap.
Teknik analisis data yang digunakan mengacu pada model Miles dan Huberman yang meliputi tiga langkah utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
1. [bookmark: _Toc223011463]Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, dan pengorganisasian data mentah yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu manajemen kelompok kerja guru dan peningkatan kompetensi pedagogik guru. Data yang tidak relevan atau berulang dieliminasi agar analisis lebih terarah.

2. [bookmark: _Toc223011464]Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah menyajikan data dalam bentuk naratif yang mudah dipahami. Penyajian dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif yang menggambarkan temuan-temuan lapangan, seperti proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan KKG di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari. Penyajian ini membantu peneliti melihat pola hubungan antar kategori data dan menemukan makna di balik peristiwa yang diamati.

3. [bookmark: _Toc223011465]Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah disajikan. Kesimpulan diperoleh melalui interpretasi terhadap makna yang terkandung dalam data, yang kemudian diverifikasi secara terus-menerus selama penelitian berlangsung. Proses verifikasi dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai sumber (kepala sekolah, ketua KKG, dan guru) serta melalui teknik triangulasi agar hasil penelitian memiliki tingkat keabsahan yang tinggi.
Selain itu, peneliti juga melakukan pengolahan data awal dengan cara mentranskripsi hasil wawancara, menulis catatan lapangan, serta menyusun ringkasan dokumen untuk memudahkan proses analisis. Semua langkah ini dilakukan secara berulang hingga diperoleh gambaran yang utuh mengenai bagaimana manajemen kelompok kerja guru berperan dalam.

F. [bookmark: _Toc218592746][bookmark: _Toc223011466]Keabsahan data
Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data sangat penting untuk menjamin bahwa hasil penelitian dapat dipercaya dan mencerminkan realitas yang sebenarnya di lapangan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik untuk menguji keabsahan data, yaitu kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas.
1. [bookmark: _Toc223011467]Uji Kredibilitas (Credibility)
Kredibilitas bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar dapat dipercaya. Dalam penelitian ini, kredibilitas data diuji melalui beberapa cara, yaitu: Triangulasi sumber dan metode, dengan membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dari berbagai informan seperti kepala sekolah, ketua KKG, dan guru anggota, Perpanjangan keikutsertaan peneliti di lapangan agar dapat memahami konteks dan dinamika kegiatan KKG secara lebih mendalam., Peningkatan ketekunan pengamatan, yakni melakukan pengamatan berulang terhadap kegiatan kelompok kerja guru, Member check, yaitu mengonfirmasi hasil wawancara atau temuan kepada informan untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman dan pendapat mereka.

2. [bookmark: _Toc223011468]Uji Transferabilitas (Transferability)
Transferabilitas berhubungan dengan sejauh mana hasil penelitian ini dapat diterapkan pada konteks lain yang memiliki kesamaan situasi. Peneliti menjaga aspek ini dengan menyajikan deskripsi kontekstual secara rinci tentang lokasi penelitian, karakteristik gugus sekolah, serta profil informan. Dengan demikian, pembaca atau peneliti lain dapat menilai sejauh mana hasil penelitian ini relevan untuk konteks lain.

3. [bookmark: _Toc223011469]Uji Dependabilitas (Dependability)
Dependabilitas berkaitan dengan konsistensi data dan proses penelitian. Untuk menjamin dependabilitas, peneliti mendokumentasikan seluruh tahapan penelitian secara sistematis, mulai dari perencanaan, pengumpulan data, hingga analisis. Selain itu, dilakukan audit trail, yaitu pemeriksaan terhadap proses penelitian oleh dosen pembimbing untuk memastikan bahwa prosedur yang ditempuh sesuai dengan kaidah penelitian ilmiah.

4. [bookmark: _Toc223011470]Uji Konfirmabilitas (Confirmability)
Konfirmabilitas bertujuan memastikan bahwa hasil penelitian benar-benar berdasarkan data dan bukan semata-mata subjektivitas peneliti. Hal ini dilakukan dengan menyimpan seluruh data asli (transkrip wawancara, catatan observasi, dan dokumen pendukung) sebagai bukti keabsahan, serta mencocokkan antara data lapangan dan hasil analisis agar ditemukan kesesuaian yang objektif.
Dengan keempat uji keabsahan tersebut, penelitian ini diharapkan menghasilkan temuan yang akurat, dapat dipercaya, dan memiliki validitas ilmiah mengenai manajemen kelompok kerja guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah Cianjur.
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